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ABSTRAK 

Marza Refnina Sari, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Luas Trapesium dan 
Layang-layang dengan Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) di Kelas V SD 
Negeri 03 Taeh Baruah Kabupaten Lima Puluh 
Kota 

 
 

Penelitian ini berawal dari kenyataan rendahnya hasil belajar matematika 
khususnya luas trapesium dan layang-layang siswa SD Negeri 03 Taeh Baruah 
Kabupaten Lima Puluh Kota, dalam pembelajaran siswa belum sepenuhnya 
terlibat secara aktif untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata siswa sehingga 
mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka. Untuk itu 
melalui penelitian ini peneliti untuk meningkatkan hasil belajar luas trapesium 
dan layang-layang dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikn perencanaan, 
pelaksanaan, dan hasil belajar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class action 
research), penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Penelitian ini direncanakan untuk dua kali siklus, satu kali siklus dua kali 
pertemuan. Setiap siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 
03 Taeh Baruah yang berjumlah 35 orang pada semester I tahun pelajaran 
2011/2012. 

Hasil penelitian dari setiap siklus yang dilaksanakan dalam penelitian ini 
terlihat meningkat, pada tes tindakan siklus I rata-rata hasil belajar siswa 69,45 
dengan ketuntasan 52,5% dan siklus II menjadi 85,65 dengan ketuntasan 94%. 
Selain itu aktivias guru dan siswa juga mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan yang dipantau melalui lembar observasi penerapan pendekatan 
CTL. Berdasarkan hasil penelitian terlihat hasil belajar siswa meningkat. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran luas trapesium dan layang-layang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Materi luas trapesium dan layang-layang adalah salah satu materi 

pembelajaran yang perlu diberikan di kelas V SD. Menurut Indriyastuti 

(2008:175) menyatakan bahwa “Luas adalah daerah bidang datar yang dibatasi 

oleh garis yang mengelilinginya”. Dalam pembelajaran luas trapesium siswa 

bisa mengambil contoh atap rumah yang berbentuk trapesium, siswa bisa 

menghitung berapa jumlah seng yang akan diperlukan untuk mengatap rumah 

tersebut. Dalam pembelajaran luas layang-layang, siswa yang bermain layang-

layang akan membeli kertas minyak untuk menutupi bingkai layang-layang. 

Karena adanya keterkaitan luas trapesium dan layang-layang dalam kehidupan 

sehari-hari maka sangat perlu diajarkan pada siswa SD sebab hal ini juga sesuai 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

Agar pembelajaran luas trapesium dan layang-layang lebih optimal di 

SD, guru hendaknya berusaha menyajikan materi sebaik mungkin sesuai 

dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Dalam pembelajaran guru lebih 

menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh, untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya didalam 

kehidupan mereka. 

Berdasarkan observasi peneliti di kelas V SD Negeri 03 Taeh Baruah 

Kabupaten Lima Puluh Kota, hasil belajar siswa yang masih rendah karena 
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dalam pembelajaran luas trapesium dan layang-layang  siswa belum 

sepenuhnya terlibat secara aktif untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 

dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk menerapkannya didalam kehidupan mereka. Siswa hanya 

menghafal rumus yang diberikan guru dan belum mampu mengkonstruk 

pikiran sendiri, menemukan sendiri terhadap materi yang dipelajari, dan 

melakukan tanya jawab yang merupakan respon terhadap pembelajaran. 

Belajar kelompok yang dikerjakan hanya oleh individu tertentu, kurang 

beraninya siswa dalam menampilkan hasil diskusi, dan belum merefleksi 

pelajaran sehingga siswa belum mampu memecahkan masalah yang diajukan 

dan merespon pertanyaan yang diajukan baik secara lisan maupun tulisan. 

Berikut ini hasil ujian harian kelas V SD Negeri 03 Taeh Baruah 

semester 1 tahun ajaran 2010/2011 materi luas trapesium dan luas layang-

layang. 
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Tabel 1.1 Nilai ujian harian semester 1 tahun 2010 / 2011 materi luas trapesium 

dan luas layang-layang 

No  Nama Siswa KKM Nilai Ketuntasan 

1 PE 75 75 Tuntas 
2 RH 75 55 Tidak Tuntas 
3 GMW 75 30 Tidak Tuntas 
4 MA 75 55 Tidak Tuntas 
5 NN 75 60 Tidak Tuntas 
6 PR 75 35 Tidak Tuntas 
7 QM 75 63 Tidak Tuntas 
8 AK 75 95 Tuntas 
9 HY 75 100 Tuntas 
10 MK 75 31 Tidak Tuntas 
11 MIN 75 75 Tuntas 
12 MZ 75 40 Tidak Tuntas 
13 RP 75 50 Tidak Tuntas 
14 A 75 25 Tidak Tuntas 
15 APS 75 65 Tidak Tuntas 
16 DG 75 90 Tuntas 
17 D 75 20 Tidak Tuntas 
18 PAM 75 20 Tidak Tuntas 
19 FY 75 95 Tuntas 
20 FP 75 40 Tidak Tuntas 
21 I 75 40 Tidak Tuntas 
22 MH 75 75 Tuntas 
23 MSH 75 55 Tidak Tuntas 
24 N 75 40 Tidak Tuntas 
25 RP 75 95 Tuntas 
26 RS 75 75 Tuntas 
27 R 75 80 Tuntas 
28 R 75 40 Tidak Tuntas 
29 RYP 75 75 Tuntas 
30 SP 75 40 Tidak Tuntas 
31 TO 75 85 Tuntas 
32 YSH 75 45 Tidak Tuntas 
33 YYP 75 50 Tidak Tuntas 
34 PB 75 50 Tidak Tuntas 
35 WF 75 30 Tidak Tuntas 
     

Sumber : buku nilai ulangan guru kelas V SD Negeri 03 Taeh Baruah 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang tidak tuntas dalam 

pembelajaran luas trapesiun dan luas layang-layang. Dari 35 orang siswa, siswa 

yang dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal adalah 12 orang, sedangkan 

siswa yang tidak mencapai ketuntasan 23 orang. 
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Untuk mengatasi masalah di atas perlu diadakan suatu pembaharuan 

dalam proses belajar mengajar. Salah satu alternatif tindakan yang dapat 

dilakukan adalah dengan pendekatan CTL.  

Contexstual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh, 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 

dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk 

menerapkannya didalam kehidupan mereka (Wina, 2009:255). Sedangkan 

Kunandar (2007:293) menyimpulkan “Pendekatan Kontekstual (CTL) adalah 

konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika 

lingkungan diciptakan secara alamiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika 

anak bekerja dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar 

mengetahuinya”. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kontekstual menempatkan siswa dalam konteks bermakna yang 

menghubungkan pengetahuan yang sudah ada dengan materi yang sedang 

dipelajari siswa. Selain itu, dapat juga menambah semangat dan kreativitas 

siswa, karena masalah yang dihadapkan kepada siswa adalah masalah yang ada 

dilingkungannya dan akan berguna dikehidupan siswa tersebut. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar Luas Trapesium 

dan Layang-layang dengan Pendekatan Contexstual Teaching and 
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Learning (CTL) di Kelas V SD Negeri 03 Taeh Baruah Kabupaten Lima 

Puluh Kota”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

secara umum dalam penelitian ini adalah  “Bagaimana peningkatan hasil 

belajar luas trapesium dan layang-layang dengan pendekatan contexstual 

teaching and learning (CTL) di Kelas V SD Negeri 03 Taeh Baruah Kabupaten 

Lima Puluh Kota?”  

Sedangkan secara terperinci rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran luas trapesium dan layang-layang 

dengan pendekatan contexstual teaching and learning (CTL) di Kelas V SD 

Negeri 03 Taeh Baruah Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang 

dengan pendekatan contexstual teaching and learning (CTL) di Kelas V SD 

Negeri 03 Taeh Baruah Kabupaten Lima Puluh Kota? 

3. Bagaimanakah hasil belajar luas trapesium dan layang-layang dengan 

pendekatan contexstual teaching and learning (CTL) di Kelas V SD Negeri 

03 Taeh Baruah Kabupaten Lima Puluh Kota? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
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peningkatan hasil belajar siswa dengan pendekatan contexstual teaching and 

learning (CTL). Secara terperinci tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: 

1. Rencana pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan pendekatan 

contexstual teaching and learning (CTL) di Kelas V SD Negeri 03 Taeh 

Baruah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan 

pendekatan contexstual teaching and learning (CTL) di Kelas V SD Negeri 

03 Taeh Baruah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Hasil belajar luas trapesium dan layang-layang dengan pendekatan 

contexstual teaching and learning (CTL) di Kelas V SD Negeri 03 Taeh 

Baruah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang 

dengan pendekatan CTL pada siswa kelas V. Secara praktis hasil penelitian ini 

diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan dan pengetahuan untuk 

pembelajaran materi luas trapesium dan layang-layang yang mudah bagi 

siswa. 

2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, dan juga sebagai 

tambahan ilmu serta praktek dalam pembelajaran matematika. 
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3. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mempermudah 

siswa dalam pemahaman materi luas trapesium dan layang-layang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorang merupakan suatu 

kongkrit yang diperoleh dalam pembelajaran, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Nana (2004:22) “Hasil belajar adalah kemampuan–

kemampuan yang dimiliki siswa setelah dia menerima pengalaman 

belajar”. Sri (2007:1.5) ”Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

seseorang baik berupa pengetahuan, keterampilan atau penguasaan nilai-

nilai (sikap)”. Menurut Kunandar (2007:251) menyatakan bahwa “Hasil 

belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 

pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar”. 

Nana (dalam Kunandar, 2008:276) menyatakan bahwa “Hasil belajar 

adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat 

pengukuran, yaitu berupa tes yang tersusun secara terencana, baik tes 

tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.” 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku baik dari segi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan pada diri siswa. Perubahan tersebut terjadi karena adanya 

peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya karena 

adanya pengukuran atau tes yang terencana baik tes tertulis, tes lisan 

maupun tes perbuatan. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil 

 

8 



 
 

9
 

belajar luas trapesium dan layang-layang pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

2. Luas Trapesium dan Layang-layang 

Ervina (dalam Kohn, 2003:72) “Luas adalah ukuran bagian dalam 

sebuah bidang”. Menurut Indriyastuti (2008:175) menyatakan bahwa 

“Luas adalah daerah bidang datar yang dibatasi oleh garis yang 

mengelilinginya”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa luas merupakan ukuran suatu bidang dengan satuan-satuan luas 

pada sebuah bangunan. 

a. Menentukan Rumus Luas Trapesium  

Ervina (dalam Kohn, 2003:78) mengemukakan bahwa luas 

trapesium adalah : 

L trapesium =  (a1 +a2) x 
�
� t 

 
Menurut Jerry (2004:91) menyimpulkan luas trapesium adalah: 

L = (a1 +a2) x �
 �  t 

 
              a1 

 t 

   a2 
  Gambar 2.1 Trapesium 
  

Jadi berdasarkan pendapat di atas luas trapesium adalah: 

L = (a1 + a2) x  ��  t 
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 4 cm 
 

 t 
 

Menurut Julius (1994:477) langkah-langkah dalam menemukan 

rumus luas trapesium: 

 
1) Menggambar  bangun trapesium sama kaki dengan ukuran alas 10 

cm dan 8 cm, tinggi 4 cm di karton yang telah tersedia. 

10 cm 

 

8 cm  

Gambar 2.2 Trapesium                                                                                                                             

2) Menggunting  bangun trapesium yang telah terbentuk tersebut. 

3) Tentukan alas dan tingginya. 

4)  Membagi  dua tingginya dan mengguntingnya. 

a1 

       I II III     

    IV  a2                

   Gambar 2.3 Trapesium    

5) Susun menjadi bangun persegi panjang. 

 

I 

 

 Gambar 2.4 Persegi panjang 

I  IV       III  II 
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Rumus luas trapesium yaitu: 

Panjang persegi panjang = sisi yang sejajar pada trapesium 

            = a1 + a2 

Lebar persegi panjang = 
�
� tinggi trapesium.                           

Maka dapat dicari rumus luas trapesium sebagai berikut: 

L trapesium = L persegi panjang 

          = panjang x lebar  

L trapesium = (a1 + a2) x 
�
� t 

        Jadi luas trapesium= (10+8) x  
�
� 4 

     = 18 x 2 

     = 36 ��� 

Rumus yang digunakan untuk menentukan tinggi trapesium jika luas dan 

alasnya diketahui: 

 tinggi = 
� � 	


�� + �� 
 

Rumus yang digunakan untuk menentukan alas trapesium jika luas dan 

tingginya diketahui: 

  alas = �� � 	
� � - ��               
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b. Menentukan Rumus Luas Layang-layang 

Julius  (1994:475) mengemukakan bahwa luas layang-layang: 

Luas layang-layang: 
�
� 
�� x ��) 

           

    ��       

        ��       

   Gambar 2.5 Layang-layang 

Menurut Julius (1994:475) langkah-langkah dalam menemukan rumus 

luas layang-layang: 

1) Buatlah layang-layang dengan diagonal 6 cm dan 4 cm. 

2) Menggunting layang-layang yang telah terbentuk. 

3) Kemudian gunting gambar tersebut menurut salah satu 

diagonalnya. 

4) Susunlah menjadi persegi panjang. 

 

 

   Gambar 2.6 Persegi panjang 

Luas layang-layang = luas persegi panjang 

Panjang persegi panjang = �� layang-layang 

Lebar persegi panjang = 
�
� �� layang-layang 

 
I           III                     II 
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Luas layang-layang = �� x �� �� 

Luas layang-layang = 6 cm x 
�
� 4 cm 

                                 = 6 cm x 2 cm 

                                 = 12 ��� 

Rumus untuk menentukan diagonal layang-layang jika luas dan 

salah satu diagonalnya diketahui: 

  d = 
� � 	

�  

3. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  

a. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Masnur (2007:41) “Pembelajaran kontekstual atau Contextual 

Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-

hari”. 

Kunandar (2007:293) “Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan 

konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika 

lingkungan diciptakan secara alamiah, artinya belajar akan lebih 

bermakna jika anak bekerja dan mengalami sendiri apa yang 

dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinya”. 



 
 

14
 

Sementara itu, Wina (2007:253) ”Contextual Teaching and 

Learning (CTL) adalah sesuatu pendekatan pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

pelajaran dengan dunia nyata siswa dan keterlibatan siswa dalam 

menemukan sendiri materi yang dipelajari sehingga pembelajaran 

bermakna dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Karakteristik Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Wina (2007:254) ada lima karakteristik dalam 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL : 

1) Dalam CTL  pembelajaran merupakan proses pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada, artinya apa yang akan dipelajari tidak 
terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. 2) Pembelajaran yang 
kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan menambah 
pengetahuan baru. 3) Pemahaman pengetahuan, artinya pengetahuan 
yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan 
diyakini. 4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut, 
artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan 
perilaku siswa. 5) Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan 
pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses 
perbaikan dan penyempurnaan strategi. 
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Sedangkan Masnur (2007:42) pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual mempunyai karakteristik sebagai berikut : 

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 

pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam 

konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam 

lingkungan yang alamiah. 

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna. 

3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa. 

4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mengoreksi antar teman. 

5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerja sama dan saling memahami antar satu dengan 

yang lain secara mendalam. 

6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif dan 

mementingkan kerja sama. 

7) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan. 

Dengan diaktifkannya siswa dalam pembelajaran akan membuat 

pembelajaran menyenangkan dan siswa akan terlatih menggunakan 

kemampuan berfikirnya, semakin lama semakin kritis sehingga dapat 

menemukan gagasan-gagasan baru. 
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c. Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL)  

Berdasarkan pendapat Wina (2007:262) CTL suatu pendekatan 

pembelajaran memiliki 7 asas. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan 

proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL. Sering kali 

asas ini disebut juga komponen-komponen CTL. Komponen-komponen 

CTL yaitu: 

1) Konstruktivisme 

Proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam 

struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. 

2) Inkuiri  

Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan 

melalui proses berpikir secara sistematis, pengetahuan bukanlah 

sejumlah fakta hasil mengingat akan tetapi dari proses menemukan 

sendiri. 

3) Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan yang dimilki seseorang selaku bermula dari 

bertanya. Bertanya merupakan suatu usaha yang dilakukan guru 

dengan tujuan merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu yang 

dipelajari. 

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Penerapan asas masyarakat belajar dapat dikelompokkan 

melalui kelompok belajar. Dalam pembelajaran dibutuhkan kerjasama 

dengan orang lain. 
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5) Pemodelan (Modeling) 

Proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai 

contoh yang dapat ditirukan oleh setiap siswa. 

6) Refleksi (Reflection) 

Proses menggambarkan pengalaman yang telah dipelajari yang 

dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau 

peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. 

7) Penilaian Nyata (Autentic Assessment) 

Penilaian nyata adalah proses pengumpulan data yang bisa 

memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 

perkembangan belajar siswa diperlukan untuk memastikan bahwa 

siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Penilaian yang 

sebenarnya adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa 

yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai 

instrument penilaian. 

Menurut Muslich (2009:43) “Pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual melibatkn tujuh komponen utama, yaitu 1) contructivism 

(kontrusktivisme, membangun, membentuk); 2) questioning (bertanya); 

3) inquiry (menyelidiki, menemukan); 4) learning community 

(masyarakat belajar); 5) modeling (pemodelan); 6) reflection (refleksi 

atau umpan balik); dan 7) authentic assessment (penilaian yang 

sebenarnya)”. 
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Apabila ketujuh komponen ini diterapkan dalam pembelajaran, 

terlihat pada realitas berikut: 

1) Kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan 

lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, menemukan dan 

membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

2) Kegiatan belajar yang mendorong sikap keingintahuan siswa lewat 

bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan dipelajari. 

3) Kegiatan belajar yang bisa mengkondisikan siswa untuk mengamati, 

menyelidiki, menganalisis topik atau permasalahan yang dihadapi 

sehingga ia berhasil menemukan sesuatu. 

4) Kegiatan belajar yang bisa menciptakan suasana belajar bersama atau 

berkelompok sehingga ia bisa berdiskusi, curah pendapat, bekerja 

sama, dan saling membantu dengan teman lain. 

5) Kegiatan belajar yang bisa menunjukkan model yang bisa dipakai 

rujukan atau panutan siswa dalam bentuk penampilan tokoh, 

demonstrasi kegiatan, penampilan hasil karya, cara mengoperasikan 

sesuatu, dan sebagainya. 

6) Kegiatan belajar yang memberikan refleksi atau umpan balik dalam 

bentuk tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang dihadapi dan 

pemecahannya, merekonstruksi kegiatan yang telah dilakukan, kesan 

siswa selama melakukan kegiatan, dan saran atau harapan siswa. 
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7) Kegiatan belajar yang bisa diamati secara periodik perkembangan 

kompetensi siswa melalui kegiatan-kegiatan nyata ketika 

pembelajaran berlangsung. 

Dari uraian dan defenisi pendapat ahli di atas, dapat dimaknai 

bahwa komponen pendekatan kontekstual terdiri dari tujuh komponen. 

Melalui ketujuh komponen tersebut siswa dapat menemukan sendiri dan 

menghubungkan pengetahuan yang sudah ada dengan materi yang 

sedang dipelajari dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Langkah-langkah Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Nurhadi  (2002:10) menyatakan sebuah kelas dikatakan 

menggunakan pendekatan CTL  jika menerapkan ketujuh komponen 

konstektual dalam pembelajaran. Dan untuk melaksanakan hal itu tidak 

sulit! CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa 

saja, dan kelas yang bagaimana keadaannya.  

Trianto  (2007:106) menyatakan langkah-langkah pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran adalah 1) kembangkan  pemikiran bahwa 

anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya; 2) 

laksanakan sejauh mungkin keterampilan inkuiri (menemukan ) untuk 

materi pembelajaran; 3) kembangkan sifat ingin tahu siswa  dengan 

bertanya; 4) ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok); 5) 

hadirkan model sebagai contoh pembelajaran; 6) lakukan refleksi diakhir 

pertemuan; 7) lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
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Menurut Nurhadi (2002:32) menyatakan langkah-langkah 

pembelajaran kontekstual yaitu  1) kembangkan  pemikiran bahwa anak 

akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 

sendiri dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 

barunya; 2) laksanakan kegiatan inkuiri untuk mencapai kompetensi yang 

diinginkan di semua bidang studi; 3) bertanya sebagai alat balajar: 

kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya; 4) ciptakan 

masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok); 5) tunjukkan  

model sebagai contoh pembelajaran! (benda-benda, guru, siswa lain, karya 

inovasi, dll); 6) lakukan refleksi diakhir pertemuan agar siswa merasa 

bahwa hari ini mereka belajar sesuatu!; 7) lakukan penilaian yang 

sebenarnya: dari berbagai sumber dan dengan berbagai cara. 

John (dalam Muclish, 2009:52) mencatat lima elemen yang harus 

diperhatikan dalam praktek pembelajaran kontekstual yaitu: 1) pengaktifan 

pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge); 2) pemerolehan 

pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan cara mempelajari secara 

keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan detailnya; 3) pemahaman 

pengetahuan (understanding knowledge) yaitu dengan cara menyusun (a) 

konsep sementara (hipotesis), (b) melakukan sharing kepada orang lain 

agar mendapat tanggapan (validasi), dan atas dasar tanggapan itu (c) 

konsep tersebut direvisi dan dikembangkan; 4) mempraktekkan 

pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge); dan 5) 
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melakukan refleksi (reflection knowledge) terhadap strategi 

pengembangan pengetahuan tersebut. 

Berdasarkan pendapat ahli yang telah diuraikan di atas, peneliti 

menerapkan langkah-langkah pendekatan kontekstual menurut Nurhadi. 

Langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu: 

1) Kembangkan  pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 

dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. Adapun yang 

dimaksud dengan cara bekerja sendiri adalah bagaimana siswa itu 

bekerja tanpa bantuan guru, sehingga siswa bisa menemukan hal yang 

baru dan bisa menyampaikan kepada orang lain. 

2) Laksanakan kegiatan inkuiri untuk mencapai kompetensi yang 

diinginkan di semua bidang studi. Pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-

fakta, tetapi hasil menemukan sendiri untuk mencapai kompetensi 

yang diinginkan. 

3) Bertanya sebagai alat balajar: kembangkan sifat ingin tahu siswa 

dengan bertanya. Pengetahuan yang dimiliki oleh siswa selalu bermula 

dari bertanya. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 

kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berfikir siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan 

bagian penting dari pembelajaran kontekstual. 
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4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua 

arah. Pembelajaran dengan teknik masyarakat belajar ini bisa terjadi 

antara kelompok kecil, kelompok besar, bisa juga bekerja kelompok 

dengan kakak kelas serta dengan masyarakat. 

5) Tunjukkan  model sebagai contoh pembelajaran! (benda-benda, guru, 

siswa lain, karya inovasi, dll). Pemodelan bertujuan untuk 

membahasakan gagasan yang dipikirkan, mendemonstrasikan cara 

belajar siswa atau melakukan apa yang diinginkan supaya siswa 

melakukannya. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian 

contoh tentang konsep atau aktifitas belajar. Model tidak hanya 

diperoleh dari guru, tetapi juga dapat melibatkan siswa. Misalnya salah 

seorang siswa ditunjuk untuk memberi contoh dalam menyampaikan 

hasil laporan belajar kelompoknya. 

6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan agar siswa merasa bahwa hari ini 

mereka belajar sesuatu!. Refleksi dapat berupa pernyataan langsung 

tentang apa yang telah diperoleh siswa, catatan atau jurnal di buku 

siswa, kesan atau saran siswa mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan dan hasil karyanya. 

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya: dari berbagai sumber dan dengan 

berbagai cara. Penilaian sebenarnya adalah kegiatan menilai siswa 

yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses 
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maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian. Penilaian ini 

mengutamakan penilaian kualitas hasil kerja siswa dalam 

menyelesaikan suatu tugas. 

Berdasarkan uraian di atas, penerapan pendekatan CTL melibatkan 

tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.  

e. Pembelajaran Luas Trapesium dan Layang-Layang dengan 

Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) 

1) Luas Trapesium 

Langkah-langkah pendekatan CTL dalam pembelajaran 

luas trapesium adalah: 

a) Kembangkan pemikiran siswa dengan cara bekerja sendiri 

Pada tahap ini siswa diharapkan dapat menyusun atau 

membangun pengetahuannya. Siswa bertanya jawab tentang 

bangun datar yang diketahuinya. Siswa menyebutkan benda 

yang berbentuk trapesium yang ada di lingkungan sekolah. 

b) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri 

Pada langkah ini, siswa mengerjakan LKS 1 tentang 

menentukan rumus luas trapesium dengan teman sebangkunya 

yang diberikan guru. Siswa ditugaskan untuk menemukan 
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rumus luas trapesium dengan panduan LKS 1 yang dibagikan 

guru. 

c) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 

Siswa menceritakan tentang rumus luas trapesium yang 

telah ditemukan. Kemudian siswa tanya jawab dengan guru 

tentang luas trapesium yang telah ditemukan.  

d) Ciptakan masyarakat belajar 

Siswa duduk dalam kelompok yang telah ditentukan guru. 

Siswa menerima lembaran LKS 2 yang dibagikan guru tentang 

menghitung luas trapesium. Siswa mendengarkan penjelaskan 

tentang LKS yang akan dikerjakan dalam kelompok masing-

masing. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS 2. 

e) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 

  Guru meminta perwakilan kelompok untuk menjadi model 

pembelajaran dalam mengerjakan LKS 2. Siswa melaporkan 

hasil diskusi kelompok ke depan kelas dan siswa lain 

menanggapi hasil laporan kelompok. 

f) Lakukan refleksi  di akhir pertemuan 

 Siswa diberi waktu sejenak untuk berfikir tentang hal-

hal dan   kesan yang ia dapat setelah mengikuti setiap langkah-

langkah kegiatan pembelajaran yang sudah berlalu. 
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g) Lakukan penilaian sebenarnya dengan berbagai cara 

Pada langkah ini guru melakukan penilaian dengan 

meminta siswa mengerjakan latihan menghitung luas trapesium 

secara individual. 

2) Luas layang-layang 

Langkah-langkah pendekatan CTL dalam pembelajaran 

luas layang-layang adalah: 

a) Kembangkan pemikiran siswa dengan cara bekerja sendiri 

Pada tahap ini siswa diharapkan dapat menyusun atau 

membangun pengetahuannya. Siswa menyebutkan benda yang 

berbentuk layang-layang. 

b) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri 

Pada langkah ini, siswa mengerjakan LKS 1 dengan 

teman sebangkunya yang diberikan guru. Siswa ditugaskan 

untuk menemukan rumus luas layang-layang dengan panduan 

LKS 1 yang dibagikan guru. 

c) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 

Siswa menceritakan tentang rumus luas layang-layang yang 

telah ditemukan. Kemudian siswa tanya jawab dengan guru 

tentang luas layang-layang yang telah ditemukan.  
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d) Ciptakan masyarakat belajar 

Siswa duduk dalam kelompok yang telah ditentukan guru. 

Siswa mengerjakan LKS 2 yang dibagikan guru tentang 

menghitung luas layang-layang. Siswa berdiskusi mengerjakan 

LKS 2 dalam kelompok masing-masing. 

e) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 

  Guru meminta perwakilan kelompok untuk menjadi model 

pembelajaran dalam mengerjakan LKS 2. Siswa melaporkan 

hasil diskusi kelompok ke depan kelas dan siswa lain 

menanggapi hasil laporan kelompok. 

f) Lakukan refleksi  di akhir pertemuan 

Siswa diberi waktu sejenak untuk berfikir tentang hal-hal 

dan   kesan yang ia dapat setelah mengikuti setiap langkah-

langkah kegiatan pembelajaran yang sudah berlalu. 

g) Lakukan penilaian sebenarnya dengan berbagai cara 

Pada langkah ini guru melakukan penilaian dengan 

meminta siswa mengerjakan latihan menghitung luas layang-

layang secara individual. 
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B. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar 

siswa dengan pendekaan CTL. Kerangka teori merupakan kerangka berfikir 

peneliti tentang pelaksanaan peneliti sehingga memudahkan peneliti dalam 

melaksanakan  penelitian ini. 

Pelaksanaan pembelajaran akan lebih bermakna apabila dalam pemberian 

materi pelajaran dari siswa itu sendiri, siswa yang memulai membangun atau 

mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya sendiri, dari pengetahuan 

yang dimiliki siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Pembelajaran dengan pendekatan CTL memiliki langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Kembangkan  pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan barunya. 

2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa  dengan bertanya. 

4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.  

6. Lakukan refleksi diakhir pertemuan.  

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
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Pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat dilakukan melalui langkah-

langkah diatas. Dalam hal ini penulis membahas tentang langkah pembelajaran 

matematika yaitu pada materi luas trapesium dan layang-layang. 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah pembelajaran dengan  pendekatan 
CTL 
1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar 
 lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan 
 mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
 keterampilan baru. 
2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri  
 untuk semua topik. 
3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan  
 bertanya. 
4. Ciptakan masyarakat belajar. 
5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
6. Lakukan refleksi diakhir pertemuan. 
7. Lakukan penilaian yang sebenarnya. 

 
 
 
 

Materi :  
Luas Trapesium dan 

Layang-layang  

Hasil Belajar  Luas Trapesium dan Layang-layang dengan Pendekatan 
CTL Meningkat 

Proses Pembelajaran Luas Trapesium dan 
Layang-layang dengan Pendekatan  

CTL di Kelas V 
 

Hasil Belajar Luas Trapesium dan Layang-layang di Kelas V SD Negeri 03 Taeh Baruah 
Masih Rendah  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan data, hasil penelitian, dan pembahasan tentang peningkatan 

hasil belajar siswa dengan pendekatan CTLdapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam membuat perencanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-

layang dengan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 

peneliti mengikuti langkah-langkah pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) dan menggunakan media untuk menciptakan aktivitas 

belajar yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan 

pendekatan contextual teaching and learning (CTL) sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang pada perencanaan 

yaitu kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. 

3. Hasil belajar dengan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 

dalam pembelajaran luas trapesium dan layang-layang di kelas V SDN 03 

Taeh Baruah meningkat yang terlihat pada rata-rata hasil belajar siklus II 

lebih tinggi dari pada siklus I yaitu 69,45 meningkat menjadi 85,65 pada 

aspek kognitif. Sedangkan pada aspek afektif, nilai rata-rata siswa pada 

siklus I adalah 7,46 yang meningkat pada siklus II menjadi 7,96. Selain itu 
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pada aspek psikomotor juga mengalami peningkatan, dari 7,43 menjadi 

8,14 pada akhir siklus II. Jadi hasil belajar luas trapesium dan layang-

layang dengan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 

meningkat. 

 

B. SARAN 

Berdasarkansimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Bagi kepala sekolah hendaknya memotivasi guru untuk dapat 

menggunakan berbagai pendekatan dalam pembelajaran di sekolah, salah 

satunya adalah pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dan 

memantau proses pelaksanaannya secara kontiniu. 

2. Bagi guru hendaknya dapat menerapkan pendekatan contextual teaching 

and learning (CTL) sebagai alternatif pembelajaran luas trapesium dan 

layang-layang, dan juga dapat menggunakannya pada mata pelajaran yang 

lain. 

3. Guru dapat membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan langkah-

langkah pendekatan contextual teaching and learning (CTL) agar 

pembelajaran berlangsung efektif dan efisien. 

 


